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BAB

KONSEP KELUARGA
SEBAGAI SISTEM

Individu merupakan makhluk sosial, dan keluarga
merupakan lembaga sosial terkecil yang menyangkut hubungan
antar pribadi dengan lingkungan di sekitarnya, maka keluarga
tidak dapat berdiri sendiri. Keluarga sangat tergantung dan juga
mempengaruhi dengan lingkungan di sekitarnya. keluarga adalah
dua atau lebih individu yang bergabung karena hubungan darah,
perkawinan, dan adopsi dalam satu rumah tangga, yang
berinteraksi satu dengan lainnya dalam peran dan menciptakan
serta mempertahankan suatu budaya.

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri
dari kepala keluarga dan beberapa orang yang berkumpul serta
tinggal di suatu tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling
bergantung.

A. Definisi Keluarga

Keluarga terbentuk diawali dengan terjadinya
perkawinan. Perkawinan itu sendiri merupakan sebuah pranata
yang lahir karena adanya fitrah manusia untuk saling menyukai,
ingin hidup berpasangan dalam sebuah rumah tangga atau
keluarga. Dalam keluarga diharapkan individu bisa
berkembang baik secara fisik, mental, emosional maupun
hubungan sosialnya. Dengan demikian keluarga adalah suatu
kesatuan sosial yang terdiri dari seorang ayah, seorang anak atau
lebih dalam suatu perkawinan yang di dalamnya terdapat kasih
sayang dan tanggung jawab dan di dalamnya anak-anak diasuh
bagi seseorang yang mempunyai rasa sosial yang mampu



kontinuitas dan meningkatkan pertumbuhan psikososial tiap
anggotanya.

. Kesimpulan

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan
darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya
fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi
ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada disuatu
jaringan. Relasi dalam keluarga dimulai dengan relasi pasangan
suami-istri, kemudian diikuti relasi orang tua-anak dan relasi
antarsaudara. Relasi yang ada didalam keluarga bersifat
dinamis, dan dapat membawa pengaruh positif dan negatif
tergantung pada pola hubungan yang terjadi.Keberfungsian
keluarga dapat dinilai dari tingkat kelentingsn dan
kekukuhannya dalam menghadapi tantangan. Kelentingan
keluarga merupakan kemampuan untuk bangkit dari
penderitaan, dengan menjadi lebih kuat dan lebih memiliki
sumber daya. Kekukuhan keluarga menggambarkan khualitas
relasi didalam keluarga yang menyumbang bagi kesehatan dan
kesejahteraan bagi anggota didalamnya. Teori sistem menjadi
salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam kajian
keluarga. Teori sistem dicetus pertama kali oleh Minuchin. Teori
sistem memandang keluarga sebagai satu kesatuan yang
mempunyai struktur, senantiasa berkembang, dan beradaptasi
dengan perubahan situasi kondisi untuk mempertahankan
kontinuitasnya.
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BAB
PENGASUHAN
DALAM
KELUARGA

A. Mengenali Pengasuhan
Keluarga merupakan satu hal terpenting dalam
pengasuhan anak karena anak dibesarkan dan dididik oleh
keluarga. Orang tua merupakan cerminan yang bisa dilihat dan
ditiru oleh anak-anaknya dalam keluarga (Rakhmawati, 2015).
Oleh karena itu, pengasuhan anak merupakan serangkaian
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh orang tua. Jika
pengasuhan anak belum bisa dipenuhi secara baik dan benar,
kerap kali akan memunculkan masalah dan konflik, baik di
dalam diri anak itu sendiri maupun antara anak dengan
orangtuanya, maupun terhadap lingkungannya.
Hurlock (1991) menjelaskan ada 3 jenis pola asuh orang
tua yang digunakan pada anak-anak.
1. Pola Asuh Otoriter
Dalam pola asuh yang bersifat otoriter, orang tua dan
pengasuh yang lain menetapkan peraturan-peraturan dan
memberitahukan anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-
peraturan tersebut. Tidak ada usaha untuk menjelaskan pada
anak, mengapa ia harus patuh dan padanya tidak diberi
kesempatan untuk mengemukakan pendapat tentang adil
tidaknya peraturan-peraturan atau apakah peraturan-
peraturan itu masuk akal atau tidak. Kalua anak tidak
mengikuti peraturan, ia akan dihukum yang seringkali kejam
dan keras dan yang dianggap sebagai cara untuk mencegah
pelanggaran peraturan di masa mendatang. Alasan mengapa
pelanggaran  peraturan oleh anak tidak pernah



2. Tantangan menjadi orang tua saat ini memang tidak mudah,
banyak tantangan seiring dengan era digitalisasi yang
mempengaruhi tumbuh kembang anak. Orang tua sebagai
komponen yang pertama dan utama dalam mendidik dan
mengasuh anak khususnya dalam memberikan bimbingan,
pendampingan, dan pengawasan terhadap anak diharapkan
dapat memenuhi hak anak agar terbebas dari kekerasan dan
memberikan pengasuhan yang layak, yaitu pengasuhan
positif dan berbasis hak anak.

F. Referensi
Amalia, Nur Fadlin. 2016. Pentingnya Kerja Sama Orangtua
Untuk Membentuk Karakter Anak Di Dalam Keluarga.
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BAB
KONFLIK DALAM
KELUARGA

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang
berperan sangat besar terhadap perkembangan sosial dan
perkembangan kepribadian setiap anggota keluarga. Sebagai unit
terkecil dalam masyarakat, keluarga memerlukan organisasi
tersendiri dan perlu kepala rumah tangga sebagai tokoh penting
yang mengemudikan perjalanan hidup keluarga disamping
beberapa anggota keluarga lainnya. Anggota keluarga yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak merupakan satu kesatuan yang kuat apabila
terdapat hubungan baik antara ayah-ibu, ayah-anak dan ibu-anak.
Hubungan baik ini ditandai dengan adanya keserasian dalam
hubungan timbal balik antar semua pribadi dalam keluarga ini
ternyata berpengaruh terhadap keadaan bahagia (harmonis) atau
tidak bahagia (disharmonis) pada salah seorang atau beberapa
anggota keluarga. Sebuah keluarga disebut harmonis apabila
seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai dengan
berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan puas terhadap seluruh
keadaan dan keberadaan dirinya (eksistensi atau aktualisasi diri)
yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, dan sosial seluruh anggota
keluarga.

Konflik dalam satu keluarga merupakan sesuatu yang wajar
terjadi karena perdedaan pendapat atau pandangan antar anggota
keluarga. Keluarga sendiri dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak memiliki arti unit terkecil dalam masyarakat
yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau
keluarga sedarah dalam garis lurus keatas atau kebawah sampai
dengan derajat ketiga. Konflik yang terjadi tidak jarang menguras
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KONSELING
KELUARGA

Latar Belakang

Konseling keluarga adalah metode yang dirancang dan
difokuskan pada masalah-masalah keluarga dalam usaha untuk
membantu memecahkan masalah pribadi klien. Keluarga
merupakan lembaga yang pertama dan terutama bagi anggota
keluarga untuk tempat bersosialisasi, disinilah anggota keluarga
mengenal cinta kasih, simpati dan mendapatkan bimbingan dan
pendidikan serta merasakan suasana yang aman. Realisasi yang
sehat dengan segenap anggotanya keluarga sangat penting
karena keluarga salah satu yang bisa kita percaya untuk
membicarakan suatu masalah, beban persoalan yang kita
hadapi. Dimana jika kita memendam segala permasalahan kita
sendiri akan menggangu batin atau kesehatan mental.

Ilmu dan praktik konseling yang pada hakikatnya terdiri
dari pemberian bantuan kepada individu, memiliki pemahaman
tertentu yang sesuai dengan konsep aturan yang telah
dikembangkan dalam lingkup profesinya. Sebaliknya, istilah
"konseling" dan "pemahaman" digunakan secara bergantian
karena aturan yang mengatur lingkungan sekolah mencakup
ketentuan  pemahaman A. Edward Hoffman. Dia
mendefinisikan konseling sebagai pertemuan satu lawan satu
antara konselor dan klien. Ketika datang ke upaya untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah terkait aturan,
konseling dapat dianggap sebagai inti dari proses bantuan.
Namun, konseling tidak dapat efektif kecuali didasarkan pada
penyusunan aturan yang diatur secara organisasi.
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5. Interaksional (Jackson, Watslawick,Haley, Satir)
6. Social Network (Speck, Attinev,Rueveni)
7. Behavioral (Patterson)

Kesimpulan

Keluarga merupakan lembaga yang pertama dan
terutama bagi anggota keluarga untuk tempat bersosialisasi,
disinilah anggota keluarga mengenal cinta kasih, simpati dan
mendapatkan bimbingan dan pendidikan serta merasakan
suasana yang aman. Selain itu Keluarga juga merupakan pranata
sosial yang memberikan legalitas memenuhi kebutuhan dasar
biologis, berfungsi ekonomis, lingkungan pendidikan pertama
dan utama bagi anak, penyemaian masyarakat masa depan
karena keluarga adalah miniatur masyarakat, pelindung bagi
anggota keluarga dari acaman fisik maupun psikologis,
lingkungan yang memberi kenyamanan, kehangatan serta
keceriaan, penanam nilai-nilai agama kepada anggota keluarga
agar memiliki pedoman hidup yang benar. Konseling keluarga
pada dasarnya adalah penerapan konseling pada situasi rule
khusus. Konseling keluarga ini secara khusus memfokuskan
pada masalah-masalah rule berhubungan dengan situasi
keluarga. Konseling keluarga tidak bermaksud untuk merubah
kepribadian, sifat dan karakter, tetapi lebih mengusahakan
perubahan dalam sistem keluarga melalui pengubahan perilaku.

Referensi

Faizah Noer Laela. (2017) Bimbingan Konseling Keluarga Dan
Remaja. Surabaya: UIN Sunan Ampel Press Anggota
IKAPI

Sumarto. (2019). Konseling Masalah Keluarga. Jambi: Penerbit
Buku Literasiologi

Dika Sahputra. (2023). Konseling Keluarga. Medan: CV. Dewa
Publishing



Wahyu Gunawan Lubis, Sri Nurdayang, dan Dika Syahputra
(2023). Konseling Keluarga untuk Mengatasi Kesehatan
Mental Anak. Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara

Fauzi Isra, Neviyari, dan Yarmis Syukur. (2021). Peran Konseling
Keluarga Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja. Padang:
Universitas Negeri Padang

Aisyah Khumairo. (2017). Konseling Keluarga Dalam
Mengembangkan Nilai-Nilai Kearifan Lokal Pada Pola
Pikir Anak. Bandung: IAIN METRO

Sestuningsih Margi Rahayu. (2017). Konseling Keluarga Dengan
Pendekatan = Behavioral: Strategi ~ Mewujudkan
Keharmonisan Dalam Keluarga. Samarinda: Universitas
Mulawarman.

47



BAB
KONSELING
PERKAWINAN

Perkawinan adalah ikatan suci yang dibentuk oleh dua orang
yang saling mencintai dan berkomitmen untuk hidup bersama
selamanya. Namun, dalam perjalanan hidup, banyak pasangan
mengalami konflik dan masalah yang dapat mengancam
keberlangsungan hubungan perkawinan. Oleh karena itu,
konseling perkawinan menjadi penting untuk membantu pasangan
mengatasi masalah tersebut.

Konseling perkawinan adalah suatu proses di mana
pasangan yang mengalami konflik atau masalah dalam hubungan
perkawinan diberikan bantuan dan dukungan oleh seorang terapis
atau konselor. Tujuan dari konseling perkawinan adalah untuk
membantu  pasangan  memperbaiki hubungan  mereka,
meningkatkan komunikasi, dan mengatasi masalah yang mungkin
terjadi di masa depan.

Konseling perkawinan dapat dilakukan oleh berbagai jenis
terapis atau konselor, seperti psikolog, psikiater, atau konselor
perkawinan yang memiliki keahlian dan pengalaman dalam
membantu pasangan mengatasi masalah perkawinan mereka.

Dalam konseling perkawinan, terapis atau konselor akan
memberikan pendekatan yang berbeda-beda sesuai dengan
kebutuhan pasangan. Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan
antara lain terapi perilaku, terapi keluarga, atau terapi pasangan.

Dengan adanya konseling perkawinan, diharapkan pasangan
dapat memperbaiki hubungan mereka dan meraih kebahagiaan
dalam hidup bersama.
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Konflik dalam hubungan suami istri dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti perbedaan nilai, pandangan dan
tujuan  hidup, masalah  keuangan, perselingkuhan,
perselingkuhan, dIL

Faktor penyebab konflik dalam pernikahan dapat diatasi
melalui  konseling pernikahan dengan meningkatkan
komunikasi antar pasangan, meningkatkan saling pengertian,
dan mempererat hubungan emosional antar pasangan.

Masalah dalam pernikahan yang dapat diatasi melalui
konseling pernikahan antara lain ketidakharmonisan hubungan,
masalah seksual, masalah keuangan, masalah emosional, dll.

Secara umum, konseling perkawinan merupakan suatu
proses yang dapat membantu pasangan suami istri
meningkatkan hubungan suami istri, mengatasi konflik,
meningkatkan kualitas komunikasi, dan mempererat hubungan
emosional antar pasangan.
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BAB PENDEKATAN

KONSELING
KELUARGA

Konseling keluarga memberikan bantuan kepada individu
seperti manajer atau anggota keluarga yang mereka mampu
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis yang menguatkan
dirinya produktif, mampu berkreasi dan beradaptasi dengan norma
keluarga serta berperan aktif dalam mewujudkan keluarga bahagia.
Konseling menggunakan teknik dan pendekatan yaitu sebagai
berikut.

A. Teknik-Teknik Konseling Keluarga
Teknik-teknik berikut digunakan dalam konseling
perkawinan dan keluarga:

1. The Family Floor Plan: Metode ini memiliki beberapa variasi,
salah satunya adalah orang tua memberikan gambaran
tentang rancangan keluarga dan berkomunikasi dengan
generasi lain untuk mencapai kata sepakat tentang masalah.
Aturan dapat dibuat dengan memahami ruang dan bagian
setiap anggota keluarga. Metode ini digunakan pada awal
terapi atau konseling.

2. Tracking: konselor yang menggunakan pendekatan struktural
menganggap tracking/pengawasan sebagai metode penting
dalam terapi keluarga. Selama proses pengawasan ini,
konselor mendengarkan cerita keluarga dengan teliti dan
mencatat semua peristiwa yang terjadi selama konseling.
Metode ini membantu konselor keluarga menemukan
masalah dalam keluarga yang di tanganinya.

74



E.

92

Hak dan kewajiban selama proses konseling perkawinan :

1. Hak dan tanggung jawab konselor. Seorang profesional
psikologi berhak mendapatkan dan menerima fee/ bayaran
dari klien. Sebagai ahli yang professional, konselor berhak
mengemukakan pendapat-pendapatnya untuk mengatasi
masalah perkawinan para klien yang datang kepadanya.
Tidak semua pemikiran, pertimbangan, maupun pendapat
konselor harus diterima secara mentah-mentah oleh klien.
Klien dapat mempertimbangkan pendapat tersebut, dan
klien juga dapat menolak pendapat tersebut.

2. Hak dan tanggung-jawab klien. Seorang klien wajib
membayar biaya administrasi yang telah ditetapkan oleh
pihak konseling sebelumnya. Klien juga memiliki hak untuk
menolak maupun memberikan kritikan terhadap masukan
yang di berikan counsellor apa bila bertentangan dengan
prinsip-prinsip hidup klien.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa konseling keluarga
merupakan kegiatan yang harus dilakukan di setiap keluarga.
Gunanya adalah agar anggota keluarga dapat membuat
perencanaan dalam membenahi diri ke arah atau jalan yang
lebih baik lagi serta konseling keluarga dilakukan agar dapat
menyelesaikan segala permasalahan yang ada di dalam sebuah
keluarga yang bertujuan untuk meningkatkan keharmonisan
keluarga tersebut.
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BAB
STUDY KASUS
DALAM KELUARGA

Studi kasus dalam keluarga adalah suatu pendekatan yang
digunakan dalam konseling untuk menganalisis masalah atau
konflik yang terjadi dalam suatu keluarga. Setiap keluarga memiliki
dinamika dan tatanan uniknya sendiri, dan studi kasus membantu
konselor memahami interaksi antara anggota keluarga, faktor-
faktor yang mempengaruhi hubungan, dan dampaknya terhadap
individu dan keluarga secara keseluruhan.

Contoh studi kasus dalam keluarga dapat melibatkan konflik
peran antara suami dan istri, masalah komunikasi yang buruk
antara orang tua dan anak-anak, konflik antara saudara kandung,
atau perubahan besar dalam dinamika keluarga seperti perceraian
atau kematian salah satu anggota keluarga. Dalam setiap kasus,
konselor menggunakan pendekatan konseling yang sesuai untuk
membantu keluarga mengatasi masalah yang mereka hadapi.

Setiap masalah pasti memiliki solusi. Solusi adalah
penyelesaian atau pecahan masalah yang sedang dihadapi. Setiap
Individu pastinya menyadari tak bisa semua masalah bisa
diselesaikan  sendiri  sehingga diperlukannya melakukan
pendekatan konseling.

Pada langkah melakukan pendekatan konseling ini,
harapannya seseorang yang bermasalah atau sedang memiliki
masalah dapat menemukan alternatif terbaik untuk memahami dan
menyelesaikan masalahnya.
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F. Kesimpulan

Setiap keluarga pasti tidak akan lepas dari yang namanya
permasalahan, dan permasalahan yang dihadapipun berbeda-
beda. Seringkali permasalahan keluarga berdampak pada
pendidikan anak, dan ini mengakibatkan anak menjadi putus
sekolah.

Setiap permasalahan pasti memiliki solusi, oleh karena itu
dibutuhkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Solusi yang dapat diambil bisa dari diskusi keluarga,
konseling kepada psiakter, dan berusaha, sarta memperhatikan
kesanggupan keluarga.
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